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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

(1) 

 

Gambar IV.1  (1) Tanaman dan (2) daun Koro Benguk  
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN KORO BENGUK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Determinasi tanaman koro benguk (Mucuna pruriens (L.) DC) 
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LAMPIRAN 3 

PROSES EKSTRAKSI ETANOL 

DAUN KORO BENGUK (Mucuna pruriens (L.) DC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun koro benguk  

 

 

 

Simplisia 200 g 

Ampas Ekstrak cair 

- Ditambah etanol  2 L 

- Dimaserasi 3 x 24 jam 

- Disaring dengan kain flanel 

dan kertas saring 

Ampas 

- Diuapkan dengan menggunakan 

vakum putar 

- Dipekatkan di waterbath dengan 

cawan uap sampai berat konstan 

Ekstrak cair 

- Ditambah etanol 2 L 

- Dimaserasi 3 x 24 jam 

- Disaring dengan kain flanel 

dan kertas saring 

Ekstrak etanol 
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LAMPIRAN 4 

PROSES FRAKSINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.4 Bagan fraksinasi 

 

 

- Air panas ± 200 mL (1:4) 

- Saring dengan kertas saring 

Endapan Filtrat 

- ECC di kocok dengan n-heksan (1:1) 

didalam corong pisah 

- Pisahkan fraksi n-heksan 

 

-  

Fraksi n-heksan 

Fraksi air 

- ECC dengan etil-

asetat (1:1) 

- Pisahkan 

Fraksi etil-asetat 
Fraksi air 

Ekstrak etanol pekat sebanyak  50 

gram 

- Diuapkan dengan menggunakan 

vakum putar 

- Diuapkan dengan menggunakan 

vakum putar 

Dikering 

bekukan 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN ANTIOBESITAS PADA TIKUS BETINA GALUR WISTAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 Bagan pengujian antiobesitas pada tikus betina galur Wistar yang 

diinduksi obesitas 

 

Kelompok hewan uji 

Kelompok normal Kelompok obesitas 

Air 

Kelompok kontrol Kelompok uji Kelompok pembanding 

Fraksi air 50 mg/kgbb Fraksi n-heksan Fraksi etil-asetat 

Tragakan 1% Ekstrak etanol daun koro benguk 

Orlistat 360 

mg/70kg bb 

- Pemberian sediaan selama 14 

hari 

- Penimbangan berat badan, 

penimbangan ambilan makanan 

setiap hari 

- Pengukuran konsistensi feses 

dan bobot feses pada hari ke-45, 

52, 59 

- Penimbangan organ hati dan 

jaringan lemak abdomen 

- Ekstraksi jaringan lemak dengan 

alat Soxhlet 

Induksi obesitas 

Data diolah dengan statistik 
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LAMPIRAN 6 

PERHITUNGAN DOSIS 

 

1. Dosis Orlistat 

Orlistat 360 mg/70kg bb 

Dosis orlistat tikus (200 gram)  = 360 mg x 0,018 = 6,48 mg/200 gram bb 

Karena volume pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang 

dibuat = 6,48 mg/mL. 

2. Dosis Ekstrak 

Sediaan uji ekstrak 50 mg/kg bb 

Tikus 200 g    = 
200 𝑔

1000 𝑔 
 𝑥 50 𝑚𝑔 = 10 mg/200 gram bb 

Karena volume pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang 

dibuat = 10 mg/ 1 mL = 10 mg/mL. 

3. Dosis Fraksi 

Fraksi etil asetat : 

Randemen

100
 x 50 mg/kgbb 

 
0,24 

100 
  X 50mg/kgbb = 0,12 mg/kgbb 

Maka : Untuk tikus 200 gram = 
200 

1000  
 𝑥 0,12 𝑚𝑔 = 0,14 mg/200 gram bb 

Karena volume pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang 

dibuat = 0,014 mg/ 1  mL = 0,014 mg/mL. 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

  

Fraksi n-heksan : 

Randemen

100
 x 50 mg/kgbb 

 
1,42 

100 
  X 50mg/kgbb = 0,71 mg/kgbb 

Maka : Untuk tikus 200 gram = 
200 

1000  
 𝑥 0,71 𝑚𝑔 = 0,02 mg/200 gram bb 

Karena volume pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang 

dibuat = 0,02 mg/ 1  mL = 0,02 mg/mL. 

Fraksi air : 

Randemen

100
 x 50 mg/kgbb 

 
7,66

100 
  X 50mg/kgbb = 3,83 mg/kgbb 

Maka : Untuk tikus 200 gram = 
200 

1000  
 𝑥 3,83 𝑚𝑔 = 0,76 mg/200 gram bb 

Karena volume pemberian per oral sebanyak 1 mL, maka konsentrasi yang 

dibuat = 0,76 mg/ 1  mL = 0,76 mg/mL. 
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LAMPIRAN 7 

KOMPOSISI MAKAN DAN KLASIFIKASI OBESITAS BERDASARKAN 

BMI (BODY MASS INDEX) 

 

Tabel IV.7 

(1) Komposisi Makanan Normal dan Makanan Tinggi Karbohidrat dan  

(2) Klasifikasi  Obesitas Berdasarkan BMI (Body Mass Index) (10,16) 

 

Komposisi Makanan normal 

(Kg) 

Makanan tinggi 

karbohidrat (Kg) 

Tepung beras 

Tepung terigu 

Tepung jagung 

Tepung ikan  

Tepung kacang hijau 

Lemak 

0 

1,7 

1,25 

0,8 

0,7 

0,5 

4,95 

1,7 

1,25 

0,8 

0,7 

0,5 

 

(1) 

 

Kategori BB/TB BB/TB2 

Obesitas ringan/derajat I 120-135 25-29.9 

Obesitas sedang/derajat II 135-150 30-40 

Obesitas berat/derajat III 150-200          >40 

Obesitas super (morbid) >200  

 

(2) 
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LAMPIRAN 8 

ALUR KERJA PENELITIAN ANTIOBESITAS 

 

 

Gambar IV.6 Alur kerja penelitian antiobesitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


